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ABSTRACT

Pepper elder (Peperomia pellucida) and green chiretta
(Andrographis paniculata) are plants that have been used
empirically to reduce fever. Fever is a symptom of a disease
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characterized by a significant increase in body temperature.
This study aimed to determine the antipyretic effect of the
combination of pepper elder herbal extract (P. pellucida) and
green chiretta herbal extract (A. paniculata) (80:20) in the male
house mice (Mus musculus). Extraction was conducted
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through maceration using ethyl acetate solvent. The total of 25
male mice were divided into 5 groups, namely a negative
control group (Na-CMC 1%), a positive control group
(paracetamol), and a treatment group induced by a
combination of pepper elder herbal extracts and green chiretta
herbal extract at the dose of (80 + 20), (40 +10), and (20 + 5)
mg/kg BW. DPT vaccine 0.2 ml was used intramuscularly as
a fever inducer. The observation was carried out at 30, 60, 90,
and 120 minutes after treatment. The data obtained were
analyzed using one-way ANOVA followed by the LSD test to
determine the differences between groups. The results
showed that variations in the dose of the combination of
pepper elder and green chiretta herbal extracts had an
antipyretic effect where the most effective dose was (80 + 20)
mg/kg BW due to its stable temperature reduction power and
effectiveness that are equivalent to paracetamol. The
combination of suruhan herb extract (P. pellucida) and
sambiloto herb (A. paniculata) has potential as an antipyretic
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ABSTRAK

Tanaman suruhan (Peperomia pellucida) dan sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan
tanaman yang telah digunakan secara empiris sebagai penurun demam. Demam merupakan
salah satu gejala penyakit yang ditandai dengan kenaikan suhu tubuh secara signifikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antipiretik dari kombinasi ekstrak herba
suruhan (P. pellucida) dan herba sambiloto (A. paniculata) (80:20) pada mencit jantan (Mus
musculus). Ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etil asetat. Sebanyak 25 ekor mencit
jantan dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (Na-CMC 1%), kelompok
kontrol positif (paracetamol) dan kelompok perlakuan yang diinduksi kombinasi ekstrak
herba suruhan dan herba sambiloto dengan dosis (80+20), (40+10), dan (20+5) mg/kgBB.
Digunakan vaksin DPT 0,2 ml secara intramuskular sebagai penginduksi demam. Pengamatan
dilakukan pada menit ke-30, 60, 90 dan 120 setelah perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui
perbedaan antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi dosis kombinasi
ekstrak herba suruhan dan sambiloto memiliki efek antipiretik dimana dosis yang paling
efektif terdapat pada dosis (80+20) mg/kgBB karena memiliki daya penurunan suhu yang
stabil dan efektivitas yang sebanding dengan paracetamol. Kombinasi ekstrak herba suruhan
(P. pellucida) dan herba sambiloto (A. paniculata) memiliki potensi sebagai antipiretik.

Kata Kunci: Antipiretik; Suruhan; Peperomia pellucida; Sambiloto; Andrographis paniculata

1. Pendahuluan

Demam merupakan suatu respon tubuh terhadap penyakit yang ditandai
dengan meningkatnya suhu tubuh diatas normal yang diakibatkan oleh meningkatnya
pusat pengaturan suhu di hipotalamus [1]. Demam terjadi karena adanya faktor-faktor
imunologik yang memicu sel-sel fagosit mononuklear membuat sitokin yang berperan
sebagai pirogen endogen. Sitokin tersebut memicu produksi asam arakidonat yang
selanjutnya akan diubah menjadi prostaglandin melalui enzim siklooksigenase sehingga
terjadi peningkatan suhu pada pusat termoregulasi di hipotalamus [2]. Antipiretik
merupakan obat yang bekerja untuk menekan suhu tubuh diatas normal yang terjadi
ketika demam. Obat ini bekerja dengan mekanisme penghambatan enzim
siklooksigenase sehingga produksi prostaglandin dapat dicegah [3]. Obat antipiretik
yang sering digunakan di masyarakat yaitu parasetamol dan ibuprofen. Namun
penggunaan obat-obat antipiretik sintetik dalam jangka panjang dapat memicu
terjadinya efek samping ringan maupun efek samping berat. Oleh karena itu alternatif
suatu bahan herbal untuk pengobatan perlu dikembangkan karena bahan herbal
dianggap lebih aman dan memiliki khasiat seperti pengobatan sintetik.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat yaitu herba
suruhan dan herba sambiloto. Tanaman suruhan telah digunakan secara empiris sebagai
obat demam, asam urat, sakit perut, sakit kepala, diare hingga hipertensi [4]. Diketahui
bahwa pada ekstrak etil asetat herba Suruhan terdapat senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin dan steroid [3]. Sedangkan tanaman sambiloto secara tradisional digunakan
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untuk menurunkan demam tinggi, mengobati malaria, diare, flu, kencing manis, darah
tinggi hingga kanker. Tanaman Sambiloto dilaporkan mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti saponin, alkaloid, flavonoid, tannin dan steroid [5].

Masyarakat sering menggunakan kedua tanaman ini sebagai penurun demam
dengan mengonsumsi tanaman tersebut dalam bentuk rebusan. Kemampuan
penurunan suhu tubuh oleh kedua tanaman ini diperkuat dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak suruhan dan sambiloto memiliki
efektivitas sebagai antipiretik yang diduga karena adanya kandungan senyawa pada
tanaman tersebut yang bekerja sebagai antipiretik seperti flavonoid, alkaloid, steroid
dan tanin [6], [7]. Penelitian telah dilakukan sebelumnya terhadap kombinasi kedua
tumbuhan ini dimana kombinasi ekstrak herba suruhan dan sambiloto mempunyai
aktivitas antimalaria pada perbandingan 80:20 [8]. Namun belum ada penelitian yang
menguji efektivitas antipiretik dari kombinasi ekstrak suruhan dan sambiloto.
Berdasarkan hal tersebut yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas antipiretik dari kombinasi ekstrak herba suruhan dan sambiloto
dengan menggunakan perbandingan konsentrasi pada penelitian sebelumnya agar
kombinasi kedua tanaman ini mempunyai nilai lebih dalam pengobatan herbal.

2. Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu batang pengaduk, blender, gelas
beaker, gelas ukur, gunting, jarum, mortir, pipet tetes, rotary evaporator, sonde oral
mencit, spuit 1 mL, tabung reaksi, timbangan analitik dan wadah maserasi.

Bahan yang digunakan yaitu alkohol 70%, aquades, asam klorida, ekstrak herba
suruhan (Peperomia pellucida) dan ekstrak herba sambiloto (Andrographis paniculata), etil
asetat (pelarut), FeCls, Liebermann-Burchard, mencit jantan (Mus musculus), Natrium
karboksilat metil selulosa (Na-CMC), paracetamol, pereaksi dragendorff serbuk
magnesium dan vaksin DPT.

Pengambilan dan Preparasi Sampel

Pengambilan sampel suruhan dan sambiloto dilakukan pada pagi hari. Sampel
yang terkumpul dicuci menggunakan air mengalir dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Herba suruhan dan sambiloto yang telah kering disortasi untuk
memisahkan bahan-bahan yang rusak akibat kotoran. Sampel kemudian dihaluskan
hingga diperoleh serbuk herba suruhan dan sambiloto.

Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 500 gram sampel suruhan dan 450 gram sampel sambiloto diekstraksi
masing-masing secara maserasi menggunakan pelarut etil asetat selama 3 kali 24 jam
sambil diaduk sesekali. Ekstrak herba suruhan dan sambiloto disaring setiap 24 jam lalu
dipisahkan antara residu dan filtratnya. Kemudian residunya dimaserasi kembali
dengan pelarut etil asetat. Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary
evaporator hingga terbentuk ekstrak kental.

Uji Skrining Fitokimia
Alkaloid

Ekstrak herba suruhan dan ekstrak herba sambiloto ditimbang sebanyak 1 gr,
masing-masing dilarutkan dalam 5 ml etil asetat dan ditambahkan 5 tetes pereaksi
dragendorff . Positif mengandung alkaloid jika menunjukkan adanya endapan coklat
atau orange [9].
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Flavonoid

Ekstrak herba suruhan dan ekstrak herba sambiloto ditimbang sebanyak 1 gr,
masing-masing dilarutkan dalam 5 ml etil asetat dan diendapkan. Diambil filtratnya lalu
dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan 2 tetes HCl dan sedikit serbuk
magnesium lalu dikocok. Terbentuknya warna merah, jingga atau ungu menunjukan
positif flavonoid [10].
Tanin

Ekstrak herba suruhan dan ekstrak herba sambiloto ditimbang sebanyak 1 gr,
masing-masing dilarutkan dalam 5 ml etil asetat dan ditambahkan 1-3 tetes larutan
FeCls. Timbulnya warna biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin galat dan
jika warnanya hijau kehitaman menunjukkan adanya senyawa fenol [10].
Steroid/ Triterpenoid

Ekstrak herba suruhan dan ekstrak herba sambiloto ditimbang sebanyak 1 gr,
masing-masing dilarutkan dalam 5 ml etil asetat dan ditambahkan larutan Lieberman-
Burchard lalu dikocok. Sampel dinyatakan positif mengandung steroid dan terpenoid
jika terjadi perubahan warna biru atau ungu pada sampel [10].

Saponin

Ekstrak herba suruhan dan ekstrak herba sambiloto ditimbang sebanyak 1 gr,
masing-masing ditambahkan 10 ml air panas dan dikocok selama 10 detik. Jika
terbentuk buih setinggi 1-10 cm selama 10 menit atau lebih dan tidak hilang dengan
penambahan 1 tetes HCI 2N, maka menunjukkan adanya senyawa saponin [9].

Pembuatan Sediaan Uji
Pembuatan Suspensi Na-CMC 1% b/v

Na-CMC ditimbang sebanyak 1 gram dan dimasukkan dalam 100 mL air panas
(suhu 70°C) sedikit demi sedikit. Digerus hingga membentuk koloid yang homogen.
Pembuatan Suspensi Paracetamol

Tablet paracetamol ditimbang sebanyak 10 tablet, kemudian dihitung bobot rata-
rata tiap tablet. Semua tablet paracetamol dimasukkan di dalam lumpang dan digerus
hingga halus dan homogen. Kemudian ditimbang tablet paracetamol yang telah
dihaluskan sebanyak 0,2145 g lalu disuspensikan dalam larutan Na-CMC 1% sebanyak
100 ml.
Pembuatan Suspensi Ekstrak

Berat ekstrak yang akan disuspensikan ditimbang terlebih dahulu berdasarkan
dosis yang akan digunakan. Mula-mula Na-CMC ditaburkan diatas air panas di dalam
lumpang lalu digerus hingga homogen, air yang digunakan yaitu 20 kalinya. Biarkan 15
menit hingga Na-CMC mengembang lalu dimasukkan ekstrak sedikit demi sedikit ke
dalam lumpang sambil digerus homogen dan dicukupkan dengan aquades sampai 100

ml [11].
Pengujian Efek Antipiretik

Hewan uji yang digunakan yaitu mencit (Mus musculus) jantan yang sehat
sebanyak 25 ekor dengan bobot badan 20-30 gram. Sebelumnya mencit diaklimatisasi
selama 1 minggu yang bertujuan untuk mengkondisikan hewan dengan suasana
laboratorium. Hewan uji yang telah diadaptasikan dibagi menjadi 5 kelompok dimana
masing-masing kelompok terdiri atas 5 ekor mencit. Diukur suhu rektal awal mencit
kemudian mencit diinduksi demam menggunakan vaksin DPT sebanyak 0,2 ml secara
intramuskular. Setelah 60 menit, suhu rektal mencit diukur kembali kemudian masing-
masing kelompok diberi perlakuan sebagai berikut: kelompok 1 (suspensi Na-CMC 1%
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b/v), kelompok 2 (suspensi paracetamol 0,2145% b/v), kelompok 3 (suspensi ekstrak
suruhan dan sambiloto (80+20) mg/kgBB), kelompok 4 (suspensi ekstrak suruhan dan
sambiloto (40+10) mg/kgBB), kelompok 5 (suspensi ekstrak suruhan dan sambiloto
(20+5) mg/kgBB) lalu diamati penurunan suhu tubuh mencit selama 120 menit setiap
30 menit [11].
Analisis Data

Data-data penurunan suhu tubuh mencit yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji ANOVA satu arah dan uji LSD. Uji ANOVA dinyatakan dalam rata-
rataxSD dengan hasil pengujian signifikan apabila p < 0,01. Uji lanjutan LSD dilakukan
dengan taraf kepercayaan sebesar 99%.

3. Hasil dan Pembahasan
Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Hasil ekstraksi herba suruhan dan sambiloto menunjukkan bahwa sebanyak 500
gram herba suruhan yang diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etil asetat
sebanyak 7000 mL, menghasilkan ekstrak kental sebanyak 61,85 gram dan diperoleh
persen rendemen sebesar 12,37 %. Sedangkan sebanyak 450 gram herba sambiloto yang
diesktraksi secara maserasi menggunakan pelarut etil asetat sebanyak 5000 mL,
menghasilkan ekstrak kental sebanyak 49,68 gram dan diperoleh persen rendemen
sebesar 11,04%. Hasil presentase tersebut menunjukkan proses ekstraksi herba suruhan
dan herba sambiloto berlangsung dengan baik, presentase rendemen dikatakan
sempurna apabila hasilnya berkisar antara 10-15% [12].
Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif atau
senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak tumbuhan secara kualitatif
atau merupakan uji pemeriksaan awal untuk melihat ada atau tidaknya senyawa dalam
ekstrak. Hasil skrining fitokimia ekstrak etil asetat herba suruhan dan ekstrak etil asetat
herba sambiloto sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
ekstrak herba suruhan mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan
terpenoid. Sedangkan pada ekstrak herba sambiloto mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Hal ini membuktikan bahwa dalam ekstrak suruhan dan
sambiloto terkandung senyawa aktif /senyawa metabolit sekunder.

Pada uji alkaloid terjadi reaksi pengendapan yang disebabkan oleh adanya
penggantian ligan sehingga terbentuk endapan berwarna jingga setelah penambahan
Dragendorff karena nitrogen dapat membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion
logam K*. Pada uji flavonoid digunakan pereaksi magnesium dan HCI pekat dimana
pereaksi ini dapat mereduksi inti benzopiron yang merupakan bagian dari struktur
flavonoid sehingga terjadi perubahan warna menjadi jingga atau merah. Pada pengujian
tanin terjadi perubahan warna ketika ditambahkan FeCls, hal ini karena FeCls; dapat
bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang terdapat pada senyawa tanin.
Pengujian steroid/triterpenoid didasarkan pada adanya reaksi oksidasi melalui
pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi yang memperlihatkan munculnya
perubahan warna [9], [13].
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Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia

Sampel Senyawa Pereaksi Hasil Uji Keterangan
Alkaloid HClpekat ~ _ndapan Positif
coklat
HCl pekat
Flavonoid dan serbuk Merah bata Positif
Mg
Suruhan Tidak ada
Tanin FeCls perubahan Negatif
warna
Steroid/ Triterpenoid Lieberman Biru Positif
Burchard
Saponin Air panas Adanya buih  Positif
Alkaloid HCl pekat Endapan Positif
coklat
HCI pekat
Flavonoid dan serbuk Merah bata Positif
Mg
Sambiloto Tanin FeCl; Cok.l‘at Positif
kehijauan
. . . Lieberman Tidak ada .
Steroid / Triterpenoid Burchard perubahan Negatif
warna
Saponin Air panas Adanya buih  Positif

Pada pengujian saponin terbentuk buih yang stabil ketika dikocok dengan

aquades dan ditambahkan dengan HCl, hal ini karena saponin memiliki glikosil sebagai
gugus polar serta gugus steroid atau triterpenoid sebagai gugus nonpolar sehingga
bersifat aktif permukaan dan membentuk misel saat dikocok dengan air. Pada struktur
misel gugus polar menghadap ke luar sedangkan gugus nonpolar menghadap ke dalam
dan keadaan inilah yang tampak seperti busa [14].
Pengujian Efek Antipiretik

Pada pengujian efek antipiretik, digunakan vaksin DPT sebagai pemicu demam
karena kandungan vaksin tersebut diduga berperan sebagai pirogen eksogen terhadap
tubuh sehingga menyebabkan tubuh menjadi demam karena terjadi mekanisme
pembentukan antibodi terhadap kandungan vaksin tersebut [15]. Pemberian sediaan uji
dilakukan ketika mencit mengalami demam yang ditandai dengan adanya kenaikan
suhu tubuh. Hewan uji yang mengalami peningkatan suhu sebesar atau lebih dari 0,6°C
dapat dikategorikan telah mengalami demam [16].

Tabel 2. Rata-rata penurunan suhu tubuh mencit (°C)

. Dosis Dosis Dosis
Menit ke-  Kontrol (-)  Kontrol (+) ekstrak 1 ekstrak 2 ekstrak 3
0 37,5 37,0 37,2 37,2 37,1
30 37,6 35,8 35,8 36,0 36,4
60 37,6 35,4 35,1 35,6 36,0
920 37,1 34,5 34,8 35,1 35,5
120 37,1 34,6 34,7 35,1 35,6
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Hasil pengamatan penurunan suhu tubuh mencit dapat dilihat pada Tabel 2
dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa kelompok 1 (kontrol negatif) yang
diinduksikan dengan Na-CMC tidak menunjukkan adanya perubahan suhu tubuh yang
signifikan, sehingga dapat diketahui bahwa Na-CMC tidak memberikan pengaruh
terhadap penurunan suhu tubuh mencit karena Na-CMC diketahui tidak memiliki efek
farmakologi. Berbeda dengan kelompok 2 (kontrol positif) yang diberikan suspensi
paracetamol, terlihat penurunan suhu tubuh yang lebih baik karena mampu mencapai
keadaan yang normal. Hal ini karena paracetamol diketahui memiliki aktivitas
antipiretik sehingga dapat memperlihatkan penurunan suhu tubuh yang cepat pada
kelompok tersebut. Sedangkan untuk kelompok 3 yaitu kombinasi ekstrak Suruhan dan
Sambiloto (80+20) mg/kgBB mengalami penurunan suhu yang cepat dibandingkan
kelompok 4 dan 5 dimana penurunan suhunya hampir sama dengan kelompok
paracetamol. Namun pada kelompok 4 dan 5 tetap terlihat adanya penurunan suhu
yang bertahap walaupun membutuhkan waktu yang lebih lama.

38
37,5
37
36,5
36
35,5 -
35 -
34,5 - 90
34 - =120
33,5
33
32,5

m0
m 30
u60

Na-CMC  Paracetamol Kombinasi 1 Kombinasi 2 Kombinasi 3

Gambar 1. Grafik rata-rata penurunan suhu tubuh mencit setelah perlakuan

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada Gambar 1, dapat dilihat lebih jelas
bahwa ketiga dosis kombinasi ekstrak menunjukkan penurunan suhu yang terjadi
secara bertahap dimana hal ini menandakan bahwa ketiga ekstrak tersebut memiliki
aktivitas antipiretik. Selain itu dapat dilihat bahwa efek antipiretik dari kombinasi
ekstrak dan sambiloto meningkat seiring dengan meningkatnya dosis ekstrak yang
diberikan pada hewan uji. Hal ini disebabkan oleh semakin tinggi dosis ekstrak yang
diberikan pada hewan uji maka semakin banyak pula zat aktif yang terkandung di
dalam ekstrak tersebut [17].

Adanya penurunan suhu tubuh pada kelompok perlakuan yang diberikan
kombinasi ekstrak suruhan dan sambiloto diduga disebabkan karena adanya
kandungan senyawa yang memiliki aktivitas antipiretik pada ekstrak tersebut seperti
flavonoid, alkaloid dan steroid dimana senyawa-senyawa tersebut diduga memiliki
mekanisme kerja yang serupa dengan paracetamol yaitu dengan menghambat enzim
siklooksigenase sehingga pembentukan mediator reaksi peningkatan suhu tubuh yaitu
prostaglandin akan terhambat [7], [18].

193



Pahmi et al, 2022; Indonesian Journal of Pharmaceutical Education (e-Journal);2(3): 187-196

Analisis Data

Untuk mengetahui perbedaan bermakna diantara seluruh kelompok perlakuan
maka dilakukan uji ANOVA satu arah sehingga dapat dilihat perbedaan signifikan
terhadap penurunan suhu tubuh antar tiap kelompok perlakuan. Namun, sebelum
dilakukan uji statistik lebih lanjut, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji
homogenitas untuk melihat apakah data tersebut tersebar secara homogen [7]. Apabila
data yang diperoleh terdistribusi normal dan variasinya homogen, maka pengolahan
data dapat dilanjutkan pada uji ANOVA. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
data penurunan suhu yang diperoleh terdistribusi normal dan memiliki variasi yang
homogen sehingga data tersebut dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya.

Tabel 3. Hasil analisis Post Hoc dengan uji LSD

Dosis Dosis Dosis
Perlakuan — Kontrol (-) - Kontrol (+) ekstrak 1 ekstrak 2 ekstrak 3
Kontrol (-) - 0,001 0,002 0,005 0,020
Kontrol (+) 0,001 - 0,878 0,517 0,215
Dosis 1 0,002 0,878 - 0,619 0,273
Dosis 2 0,005 0,517 0,619 - 0,541
Dosis 3 0,020 0,215 0,215 0,541 -

Uiji statistik ANOVA satu arah digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata
perlakuan pada suatu percobaan untuk lebih dari dua kelompok dengan cara
membandingkan variansinya [19]. Adapun hasil uji statistik terhadap penurunan suhu
mencit yaitu diperoleh nilai signifikan lebih kecil daripada 0,01 (p<0,01) yang berarti
bahwa terdapat perbedaan yang nyata atau perbedaan secara bermakna terhadap
penurunan suhu antar tiap kelompok perlakuan. Hasil uji lanjutan yaitu uji LSD yang
digunakan untuk membandingkan ada tidaknya perbedaan bermakna tiap kelompok
dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil uji LSD menunjukkan perbedaan yang signifikan atau
bermakna bila nilai signifikansi tiap kelompok perlakuan kurang dari 0,01 (<0,01) [11].

Berdasarkan hasil uji LSD, dapat dilihat bahwa kelompok kontrol negatif
memiliki efek yang berbeda nyata dengan kelompok kontrol positif dan ketiga
kelompok ekstrak karena memiliki nilai p< 0,01. Hal ini karena Na-CMC tidak memiliki
kandungan senyawa yang berkhasiat sebagai antipiretik sehingga efeknya berbeda
dengan empat kelompok lainnya. Sedangkan antara kelompok kontrol positif dengan
ketiga kelompok ekstrak tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap
efektifitas antipiretik pada mencit karena diperoleh nilai signifikansi >0,01 sehingga
dapat dikatakan bahwa ketiga dosis ekstrak tersebut memiliki aktivitas antipiretik.
Diantara ketiga dosis ekstrak, diketahui bahwa efek antipiretik tertinggi terdapat pada
dosis ekstrak suruhan dan sambiloto (80+20) mg/kgBB karena memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar terhadap kontrol positif, sehingga efektifitas antipiretik
parasetamol dapat dikatakan sebanding dengan kombinasi ekstrak suruhan dan
sambiloto dosis (80+20) mg/kgBB.

4. Kesimpulan

Kombinasi ekstrak herba suruhan (P. pellucida) dan sambiloto (A. paniculata)
memiliki potensi sebagai antipiretik. Variasi konsentrasi (80+20) mg/kgBB, (40+10)
mg/kgBB, dan (20+5) mg/kgBB yang diberikan pada mencit memiliki efektivitas
antipiretik dimana efek antipiretik tertinggi terdapat pada kombinasi ekstrak suruhan
(P. pellucida) dan Sambiloto (A. paniculata) dosis (80+20) mg/kgBB. Adapun potensi efek
antipiretik pada kedua tumbuhan tersebut dimungkinan karena adanya senyawa
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metabolit sekunder yang terkandung didalamnya.
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